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 This paper examines the revitalization of Islamic education as a strategic initiative for the 

resurgence of the Muslim ummah, with a particular emphasis on the educational practices 

during the period of Salahuddin Al-Ayyubi. Adopting the framework proposed by Dr. 

Majid Irsan Al-Kilani, the study investigates the educational models applied in Islamic 

institutions of that era, which were instrumental in producing a generation marked by 

strong spirituality, intellectual excellence, and capable leadership. By incorporating 

insights from contemporary academic literature, this research demonstrates how 

historical educational strategies can be reinterpreted and adapted within modern 

educational systems to nurture individuals who are intellectually proficient, ethically 

sound, and actively involved in the ummah’s revival. The paper concludes by offering 

actionable recommendations for applying these educational models in current Islamic 

educational settings. 
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PENDAHULUAN 

Kebangkitan umat Islam dalam lintasan sejarah selalu terkait erat dengan kekuatan pendidikan. 

Pendidikan yang mampu membentuk karakter, intelektualitas, dan spiritualitas umat menjadi 

kunci utama dalam membangun kembali peradaban Islam yang agung. Sejarah Islam mencatat 

bahwa kebangkitan peradaban Islam di masa klasik tidak terlepas dari tradisi keilmuan yang kuat. 

Di masa Kekhalifahan Abbasiyah, misalnya, lembaga seperti Bayt al-Hikmah di Baghdad menjadi 

pusat penerjemahan, penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang mengintegrasikan 

antara wahyu dan akal. Ulama seperti Imam Al-Ghazali, Ibnu Sina, dan Al-Farabi bukan hanya ahli 

agama, tetapi juga ilmuwan yang berkontribusi pada kemajuan umat manusia (Makdisi, 1981, 

hal.65-78). Di era modern, pemikir Islam seperti Syed Muhammad Naquib al-Attas menekankan 

pentingnya Islamisasi ilmu, yakni upaya menyelaraskan ilmu modern dengan nilai-nilai Islam 

sebagai fondasi kebangkitan umat (Al-Attas, 1979, hal. 14-17). Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan yang berorientasi pada integrasi antara ilmu, iman, dan aksi sosial adalah kunci utama 

untuk membangkitkan kembali kejayaan umat Islam di era kontemporer. 
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Dewasa ini, di tengah dinamika global yang semakin kompleks, pendidikan islam dipandang 

sebagai pilar utama yang akan menentukan arah peradaban umat. Namun, dalam realitasnya, 

pendidikan islam sendiri seringkali dihadapkan pada problematika serius, mulai dari krisis 

identitas, dekandensi moral, ketimpangan antara ilmu agama dan ilmu dunia, hingga lemahnya 

internalisasi nilai-nilai keislaman dalam sistem pendidikan formal. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan revitalisasi pendidikan islam agar kembali mampu 

menjadi motor kebangkitan umat sebagaimana di masa lalu. 

Revitalisasi pendidikan islam bukan sekadar pembaruan kurikulum atau modernisasi metode 

pembelajaran, melainkan upaya menyeluruh untuk menghidupkan kembali semangat pendidikan 

sebagaimana yang pernah menghantarkan umat islam pada puncak kejayaan. Salah satu 

kegemilangan pendidikan di masa lalu yang dapat dijadikan sebagai rujukan adalah konsep 

pendidikan yang di usung seorang ulama Ishlah (pembaharuan) pada zaman Shalahuddin al-

Ayyubi, beliau adalah Imam al-Ghazzali. Konsep pendidikan yang dihadirkan oleh beliau nyatanya 

mampu menghadirkan sosok-sosok sebesar Shalahuddin, seorang figur yang bukan hanya dikenal 

sebagai panglima besar, tetapi juga sebagai produk dari sistem pendidikan islam yang integral dan 

kokoh. Pendidikan pada masa itu tidak sekedar menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga 

membentuk karakter, spiritualitas, dan kepemimpinan yang berlandaskan pada nilai-nilai islam 

yang murni (Syalhub, 2010). 

Mengkaji pola pendidikan generasi shalahuddin menjadi penting, sebab dari sana kita dapat 

menemukan prinsip-prinsip dasar yang berkontribusi besar terhadap terbentuknya pribadi-pribadi 

unggul. Pendidikan saat itu tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari gerakan sosial dan 

peradaban islam yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif adalah 

pendidikan yang berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya (insan kamil), bukan sekadar 

pencapaian akademis semata (Al-Attas, 1993). 

Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk menganalisa pola pendidikan generasi Shalahuddin al-

Ayyubi serta menggali relevansinya terhadap upaya revitalisasi pendidikan islam masa kini. 

Analisis ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap wacana pembaharuan 

pendidikan islam yang lebih otentik, berakar pada khazanah sejarah islam, namun tetap adaptif 

terhadap tantangan zaman. 

 

METODE 

Penulisan jurnal ini menggunakan metode library research (penelitian pustaka), yaitu studi berbasis 

literatur yang mengandalkan sumber-sumber tertulis seperti Al-Qur'an, hadits, kitab-kitab klasik, 

artikel ilmiah, serta referensi akademik modern. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif analitis (George, 2008), dengan memadukan analisa teks-teks keislaman dan data sejarah 

guna membangun argumentasi yang solid terkait pentingnya pendidikan dalam proses 

kebangkitan umat Islam. 

 

DISKUSI  

Konteks Sejarah Dan Sosial Dimasa Shalahuddın Al-Ayyubi 

Pada abad ke-5 hingga ke-6 Hijriah (sekitar abad ke-11 hingga ke-12 Masehi), dunia Islam 

mengalami krisis multidimensi yang mendalam. Kehidupan keagamaan, politik, sosial, dan 

ekonomi ummat Islam mengalami kemunduran. Kondisi ini diperparah dengan serangan eksternal 

dari bangsa-bangsa Salib dan internalisasi penyimpangan akidah yang menggerogoti sendi-sendi 

masyarakat. Dr. Majid Irsan al-Kilani menegaskan bahwa kemerosotan tersebut tidak hanya karena 

faktor kekuatan musuh, melainkan juga akibat degradasi moral dan lemahnya pendidikan umat 

sendiri (al-Kilani, 2017, hal. 42). 
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Dalam situasi demikian, muncul gerakan pembaharuan yang menyadari bahwa perbaikan umat 

tidak mungkin dicapai tanpa membenahi akar persoalan, yaitu pendidikan. Pendidikan menjadi 

strategi jangka panjang untuk membentuk generasi baru yang memiliki pemahaman Islam yang 

benar, akhlak mulia, kekuatan mental, serta kesiapan berjuang di jalan Allah (al-Kilani, 2017, hal. 

45). 

Pembentukan Madrasah, Ribath, dan Masjid Sebagai Pusat Kegiatan 

Pada masa Shalahuddin al-Ayyubi, pendidikan tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga 

mencakup dimensi sosial dan spiritual. Sistem pendidikan Islam pada saat itu sangat terstruktur 

dan terintegrasi dengan kehidupan masyarakat. Dr. Majid Irsan al-Kilani menjelaskan bahwa 

lembaga pendidikan yang paling dominan adalah madrasah (sekolah Islam tradisional) yang 

berperan sebagai pusat pendidikan agama, ilmu pengetahuan, serta pembinaan karakter (al-Kilani, 

2017, hal. 56). Madrasah ini menjadi pusat dari segala kegiatan ilmiah dan keagamaan yang 

melibatkan ulama, murid, serta masyarakat sekitar. Dalam salah satu studi tentang peran madrasah 

dalam pembentukan karakter bangsa oleh Ibrahim (2019), menekankan bahwa pendidikan yang 

berintegrasi dengan kehidupan sosial umat sangat efektif dalam menciptakan generasi yang tidak 

hanya intelektual, tetapi juga berintegritas tinggi. 

Selain madrasah, terdapat juga ribath (pusat pendidikan dan perumahan bagi para tentara dan 

ulama) yang berfungsi untuk mendidik generasi dengan penekanan pada ketahanan fisik dan 

spiritual. Ribath pada masa Shalahuddin berfungsi ganda sebagai tempat pembinaan keagamaan 

dan persiapan mental bagi mereka yang akan berjuang di medan jihad (al-Kilani, 2017, hal. 62). 

Sementara itu, masjid sebagai pusat ibadah juga memiliki peran pendidikan yang tak kalah penting. 

Masjid menjadi tempat untuk mengajar, mendiskusikan masalah agama dan hukum Islam, serta 

mempererat hubungan sosial antara umat (Nasr, 2018, hal. 74). 

Pendidikan pada masa Shalahuddin al-Ayyubi sangat terintegrasi antara ilmu agama dan ilmu 

dunia, dengan pendekatan yang lebih holistik dan praktis. Madrasah pada masa itu, sebagaimana 

yang digambarkan oleh Dr. Majid Irsan al-Kilani, memiliki kurikulum yang luas dan mencakup 

berbagai bidang ilmu yang dibutuhkan oleh umat Islam untuk membangun peradaban yang unggul 

(al-Kilani, 2017, hal. 75). Kurikulum ini tidak hanya menekankan pemahaman mendalam tentang 

ilmu fiqh, hadits, dan al-Qur’an, tetapi juga mencakup ilmu logika, matematika, astronomi, dan 

medis yang dipandang sebagai bagian dari integrasi antara ilmu agama dan dunia. Pendidikan 

agama menjadi fondasi utama, namun penguasaan ilmu dunia juga dipandang sebagai bagian dari 

ibadah dan upaya membangun peradaban. Dalam kurikulum tersebut, pendidikan agama (tauhid, 

tasawuf, fikih) menjadi fokus utama, diikuti dengan pendidikan karakter yang ditekankan melalui 

pengajaran akhlak dan moralitas. Shalahuddin al-Ayyubi sendiri sangat menghargai pendidikan 

agama, karena menurutnya pendidikan agama yang kokoh akan membentuk karakter yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, dalam setiap madrasah yang didirikan, pengajaran tentang 

akhlak dan etika menjadi bagian integral dari kurikulum. 

Selain itu, pendidikan di madrasah juga mengutamakan kemampuan kepemimpinan dan strategi 

militer, karena pada saat itu peran pemimpin dalam masyarakat sangat erat kaitannya dengan 

kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan eksternal, termasuk peperangan. Oleh karena 

itu, selain mata pelajaran keagamaan, ilmu perang, taktik militer, dan manajemen kepemimpinan 

juga diajarkan secara praktis di dalam lembaga pendidikan tersebut (Ibrahim, 2021, hal. 88). 

Dr. Majid Irsan al-Kilani menekankan bahwa pendekatan pendidikan berbasis pengalaman 

langsung ini, yang lebih menekankan pada praktik dibanding teori murni, sangat efektif dalam 

membentuk pemimpin-pemimpin yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berwawasan luas dan mampu menghadapi tantangan zaman (al-Kilani, 2017, hal. 78). Metode ini 

tidak hanya mengandalkan hafalan semata, tetapi lebih kepada pemahaman mendalam yang 

memungkinkan setiap individu mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan nyata, baik dalam 

konteks keagamaan maupun sosial. 
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Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh al-Kilani, pola pendidikan yang diterapkan di madrasah 

pada masa Shalahuddin memiliki keseimbangan yang sangat baik antara pendidikan agama dan 

ilmu dunia, yang membentuk individu dengan kecerdasan intelektual dan spiritual yang tinggi. 

Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencetak generasi yang terampil 

secara akademik, tetapi juga berwawasan luas, siap membangun masyarakat yang maju, dan berani 

berjihad demi kepentingan agama dan umat. 

Pembentukan Akhlak, Jiwa Kepemimpinan, dan Semangat Jihad 

Aspek pembentukan akhlak mendapat perhatian utama. Pendidikan karakter ditanamkan melalui 

teladan langsung dari guru dan pemimpin (al-Kilani, 2017, hal. 85). Shalahuddin menekankan 

bahwa pemimpin sejati adalah mereka yang berakhlak mulia, berilmu, dan bertanggung jawab 

secara sosial (Syalhūb, 2010, hal. 102). Semangat jihad yang diajarkan bukan hanya dalam konteks 

peperangan fisik, tetapi juga jihad dalam menuntut ilmu, memperjuangkan keadilan, dan 

membangun masyarakat (al-Kilani, 2017, hal. 89). Pendidikan ini menghasilkan generasi yang 

bermental tangguh, memiliki rasa tanggung jawab sosial, dan kesiapan berkorban untuk umat 

(Ibrahim, 2021, hal. 91). 

Sejalan dengan itu, Ibnu Khaldun dalam al-Muqaddimah menekankan bahwa pendidikan yang 

efektif harus bertumpu pada penguasaan ilmu yang aplikatif dan pembentukan karakter moral 

yang kuat (Ibn Khaldun, 1967). Salah satu ciri khas pendidikan Islam pada masa Shalahuddin al-

Ayyubi adalah keterpaduan antara ilmu, amal, dan spiritualitas. Pendidikan tidak hanya berhenti 

pada aspek teoritis, melainkan diarahkan pada penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dr. 

Majid Irsan al-Kilani menguraikan bahwa tujuan utama pendidikan saat itu adalah membentuk 

generasi yang tidak hanya memahami Islam secara konseptual, tetapi juga menerapkannya dalam 

tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai Islam di semua bidang kehidupan (al-Kilani, 2017, 

hal. 94). 

Konsep integrasi ilmu dan amal ini menjadikan lulusan madrasah mampu mengambil peran aktif 

dalam masyarakat. Mereka tidak hanya menjadi ulama yang membahas hukum di ruang-ruang 

akademik, tetapi juga tampil sebagai pemimpin masyarakat, komandan pasukan, hakim, hingga 

reformis sosial. Hal ini sejalan dengan temuan Azra (2019) yang menekankan bahwa model 

pendidikan Islam klasik tidak pernah memisahkan antara dimensi keilmuan dan aktivisme sosial, 

sebab keduanya saling memperkuat dan mendukung. Selain itu, dalam ranah amal, generasi ini 

juga sangat menekankan akan pentingnya al-amr bi al-ma’ruf wa an-nahy ‘an al munkar (menyeru 

kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran). Al-Ghazzali sang otak perbaikan, memandang amar 

ma’rud nahi munkar sebagai pusat pergerakan agama yang paling vital, karena ia merupakan tugas 

dan misi terbesar seluruh nabi yang di utus oleh Allah (al-Kilani, 2017, hal. 131) 

Aspek spiritualitas juga menjadi pilar penting dalam sistem pendidikan masa itu. Pendidikan 

tasawuf diajarkan bukan dalam arti sekadar mengasingkan diri dari dunia, melainkan sebagai 

metode untuk membersihkan jiwa, memperkuat keikhlasan niat, dan membangun kesadaran 

ilahiah yang mendalam. Shalahuddin sendiri dikenal sebagai sosok yang memiliki kehidupan 

spiritual yang sangat kuat, yang tercermin dalam keteguhan hatinya dalam menghadapi 

peperangan dan kesulitan (al-Kilani, 2017, hal. 96). Pembinaan spiritual ini biasanya dilakukan 

melalui majlis-majlis dzikir, kajian tasawuf, dan pendampingan langsung oleh para syekh yang 

berakhlak mulia. Studi oleh Rahman (2020) menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan Islam 

klasik, penguatan dimensi spiritual sangat efektif dalam membentuk pemimpin yang rendah hati 

namun tegas, serta memiliki orientasi hidup yang jelas yaitu mencari ridha Allah dalam setiap 

aktivitas. 

Sistem pendidikan pada masa itu juga mengajarkan pentingnya tawakkal (berserah diri kepada 

Allah setelah berikhtiar maksimal), sabar dalam perjuangan, serta istiqamah (konsistensi dalam 

kebaikan). Nilai-nilai inilah yang membentuk watak generasi Shalahuddin, sehingga mampu 

menjaga semangat perjuangan yang berkelanjutan meskipun menghadapi tantangan berat, baik 
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dari dalam maupun luar umat Islam. Sebagaimana ditegaskan oleh Nasution (2021), keberhasilan 

Shalahuddin dan generasinya tidak semata-mata disebabkan oleh keunggulan strategi militer, 

melainkan oleh kekuatan ruhiyah (spiritual) yang menopang setiap aspek perjuangan mereka, yang 

semuanya berakar dari sistem pendidikan yang mereka jalani. 

Implementasi Pola Pendidikan Generasi Shalahuddin Al-Ayyubi di Era Kontemporer 

Dari pengkajian di atas, maka bila kemudian ditarik ke dalam konteks pendidikan modern, pola 

pendidikan generasi Shalahuddin dapat diimplementasikan diantaranya melalui beberapa 

pendekatan. Pertama, penerapan Kurikulum Terpadu: Integrasi ilmu agama dan ilmu dunia. 

Dengan contoh kegiatan: Program ‘Sains Qurani’ yang mengkaji ayat-ayat kauniyah dalam al-

qur’an dihubungkan dengan ilmu pengetahuan modern (Alawi, 2022, hal. 133). Kedua, model 

Pengajaran Berbasis Keteladanan: Guru/murobbi sebagai role mode. Maka mau tidak mau, para guru 

harus mampu dan berusaha memantaskan diri menjadi suri tauladan yang baik bagi para 

muridnya. Hal ini selaras pula dengan salah satu program awal yang dilakukan al-Ghazzali dalam 

program Ishlah-nya, yakni ‘Perbaikan misi ulama dan murobbi’ (al-Kilani, 2017, hal. 122). Contoh 

Kegiatan: Program ‘Guru Inspiratif’ dimana guru diwajibkan mengisi jurnal keteladanan harian 

yang dinilai oleh siswa (Fadhilah, 2018, hal. 87). Ketiga, Penerapan Materi Pembelajaran Kunci: 

Studi al-Qur’an & hadis tematik, pengajaran tentang sejarah islam dan para tokohnya, pembiasaan 

keterampilan berpikir kritis. Contoh kegiatan: Kelas ‘Critical Islamic Studies’ yang melatih analisis 

kasus kontemporer dengan perspektif islam (Sutrisno, 2020, hal. 58). Keempat, Pendekatan Spiritual 

dan Emotional Learning: Pembinaan spiritualitas dan ruhaniyah secara rutin. Agar mampu 

melahirkan generasi islam militan yang terjaga ibadah dan kedekatannya dengan Allah. Contoh 

kegiatan: ‘Majelis Pekanan’ untuk pendampingan riyadhoh-ruhiyah dan kajian akhlak praktis, serta 

penulisan ‘Jurnal Syukur Harian’ untuk melatih kesadaran emosional siswa (Rahmah, 2019, hal. 44). 

Kelima, Penguatan Karakter dan Semangat Juang: Program pengabdian sosial, untuk secara 

langsung mengajari mereka berinteraksi dengan masyarakat dan alam sekitar, membentuk karakter 

sosial dan jiwa kepedulian. Contoh kegiatan: ‘Safari Dakwah’ ke pelosok desa oleh siswa tingkat 

akhir, dengan diberikan misi khusus untuk diselesaikan (Lubis, 2021, hal. 111). 

Dengan contoh-contoh pendekatan ini, diharapkan pendidikan tidak hanya melahirkan lulusan 

yang unggul secara akademik, tetapi juga membentuk pemimpin masa depan yang berintegritas, 

visioner, dan berjiwa perjuangan seperti generasi Shalahuddin. 

 

SIMPULAN 

Revitalisasi pendidikan Islam sebagai jalan kebangkitan umat bukanlah sekadar slogan, melainkan 

suatu keniscayaan historis yang dapat diwujudkan kembali dengan landasan yang kuat. Pola 

pendidikan yang melahirkan generasi Shalahuddin al-Ayyubi terbukti mampu mencetak pribadi-

pribadi tangguh, berilmu, dan memiliki semangat pengabdian tinggi terhadap umat. Sistem 

pendidikan pada masa itu memadukan dimensi intelektual, spiritual, dan sosial secara terpadu, 

serta menanamkan nilai jihad dalam arti luas sebagai energi penggerak perubahan. 

Dalam konteks kekinian, penerapan pola tersebut memerlukan adaptasi strategis yang tetap 

mempertahankan esensi utamanya: kurikulum terpadu, pengajaran berbasis keteladanan, materi 

pembelajaran yang kontekstual, serta pendekatan spiritual dan sosial yang membumi. Model ini 

memberikan arah yang jelas bagi institusi pendidikan Islam untuk tidak hanya mencetak lulusan 

yang cakap secara akademik, tetapi juga pemimpin yang visioner, tangguh secara karakter, dan 

berkomitmen terhadap kebangkitan umat. Dengan demikian, jika pendidikan Islam mampu 

mengadopsi pola pendidikan generasi Shalahuddin secara holistik dan berkelanjutan, maka cita-

cita kebangkitan umat bukan hanya utopia sejarah, melainkan peluang riil yang menanti untuk 

diwujudkan di masa depan. 
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